
1

JAKSAAGUNG

REPUBLIKINDONESIA

PERATURANKEJAKSAANREPUBLIKINDONESIA

NOMOR9TAHUN2019

TENTANG

PERUBAHANATASPERATURANJAKSAAGUNG

NOMORPER-027/A/JA/10/2014TENTANGPEDOMANPEMULIHANASET

DENGANRAHMATTUHANYANGMAHAESA

JAKSAAGUNGREPUBLIKINDONESIA,

Menimbang : a. bahwadenganadanyaperubahanorganisasidantatakerjaKejaksaan

RepublikIndonesiasebagaimanadiaturdalam PeraturanJaksaAgung

NomorPER-006/A/JA/07/2017tentangOrganisasidanTataKerja

KejaksaanRepublikIndonesiasertauntukmemberikankepastianhukum

dankeseragamanterkaittugasdanfungsiSeksiPengelolaanBarang

BuktidanBarangRampasan,perlumengubahPeraturanJaksaAgung

NomorPER-027/A/JA/10/2014tentangPedomanPemulihanAset;

b. bahwaberdasarkanpertimbangansebagaimanadimaksuddalam huruf

a,perlumenetapkanPeraturanKejaksaantentangPerubahanatas

PeraturanJaksaAgungNomorPER-027/A/JA/10/2014tentang

PedomanPemulihanAset;
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Mengingat : 1. Undang-UndangNomor16Tahun2004tentangKejaksaanRepublik

Indonesia(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun2004Nomor67,

TambahanLembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor4401);

2. PeraturanPresidenNomor38Tahun2010tentangOrganisasidanTata

KerjaKejaksaanRepublikIndonesiasebagaimanatelahdiubahdengan

PeraturanPresidenNomor29Tahun2016tentangPerubahanAtas

PeraturanPresidenNomor38Tahun2010tentangOrganisasidanTata

KerjaKejaksaanRepublikIndonesia(LembaranNegaraRepublik

IndonesiaTahun201Nomor65);

3. PeraturanJaksaAgungNomorPER-027/A/JA/10/2014tentangPedoman

PemulihanAset(BeritaNegaraRepublikIndonesiaTahun2014Nomor

1491);

4.PeraturanJaksaAgungNomorPER-006/A/JA/07/2017tentang

OrganisasidanTataKerjaKejaksaanRepublikIndonesia(BeritaNegara

RepublikIndonesiaTahun2017Nomor1069)sebagaimanatelahdiubah

denganPeraturanKejaksaanNomor6Tahun2019tentangPerubhanatas

PeraturanJaksaAgungNomorPER-006/A/JA/07/2017tentang

OrganisasidanTataKerjaKejaksaanRepublikIndonesia(BeritaNegara

RepublikIndonesiaTahun2019Nomor1094);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURANKEJAKSAANTENTANGPERUBAHANATASPERATURAN

JAKSAAGUNGNOMORPER-027/A/JA/10/2014TENTANGPEDOMAN

PEMULIHANASET.

PasalI

KetentuanLampirandalam PeraturanJaksaAgungNomorPER-027/A/JA/10/2014tentang

PedomanPemulihanAset(BeritaNegaraRepublikIndonesiaTahun2014Nomor1491),diubah

sehinggamenjadisebagaimanatercantum dalam Lampiranyangmerupakanbagianyangtidak

terpisahkandariPeraturanKejaksaanini.

PasalII

PeraturanKejaksaaninimulaiberlakupadatanggaldiundangkan.

Agarsetiaporangmengetahuinya,memerintahkanpengundanganPeraturanKejaksaanini

denganpenempatannyadalam BeritaNegaraRepublikIndonesia.
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DitetapkandiJakarta

padatanggal28November2019

JAKSAAGUNGREPUBLIKINDONESIA,

BURHANUDDIN

DiundangkandiJakarta

padatanggal10Desember2019

DIREKTURJENDERAL

PERATURANPERUNDANG-UNDANGAN

KEMENTERIANHUKUM DANHAKASASIMANUSIA

REPUBLIKINDONESIA,

WIDODOEKATJAHJANA

BERITANEGARAREPUBLIKINDONESIATAHUN2019NOMOR1572
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LAMPIRAN

PERATURANJAKSAAGUNGREPUBLIKINDONESIA

NOMOR9TAHUN2019

TENTANG PERUBAHANATASPERATURANJAKSAAGUNGNOMORPER-

027/A/JA/10/2014

TENTANG PEDOMANPEMULIHANASET
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PEDOMANPEMULIHANASET

BABI

PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Kejaksaansebagailembagapenegakhukum,secarauniversalmerupakanlembaga

sentraldalam sistem penegakanhukum pidana(centreofcriminaljusticesystem),yang

mempunyaitugasdantanggungjawabuntukmengkoordinir/mengendalikanpenyidikan,

melakukanpenuntutandanmelaksanakanpenetapan/putusanhakim yangtelah

mempunyaikekuatanhukum tetap(inkrachtvangewijsde),sertamempunyaitanggung

jawabdankewenanganatasseluruhbarangbuktiyangdisitabaikdalam tahappenuntutan

untukkepentinganpembuktianperkara,maupununtukkepentinganeksekusi.

Bahwapenegakanhukum pidana,padahakekatnyatidakhanyabertujuan

menghukum pelakutindakpidana(kejahatan/pelanggaran)agarmenjadijeradantidak

mengulangiperbuatannya,tetapijugabertujuanmemulihkankerugianyangdideritaoleh

korbansecarafinansialakibatdariperbuatanpelakutersebut,yangsemuanyaitusesuai

asasdominuslitismerupakantugasdantanggungjawabkejaksaansebagailembaga

penuntutumum yangmempunyaifungsitidakhanyasebagaipenuntuttetapijugasebagai

pelaksanaputusan(executor).

Disisilain,Kejaksaansebagaipengacaranegara/penasehathukum negara

(solicitor/barrister/governmentlawyer)mempunyaitugasdantanggungjawabmemberikan

pertimbanganhukum,bantuanhukum,pelayananhukum danperlindunganhukum serta

penegakanhukum atashakhakkeperdataannegaraataumasyarakatumum (misalnya

dalam perkarapencemaranlingkungan)daripelanggaranolehpihaklain,khususnya

terhadapkerugianyangbersifatfinansial/materi,yangharusdipulihkankeposisisemula.

Sesuaidengankedudukan,fungsi,tugasdantanggungjawabkejaksaansebagai

penuntutumum danpengacaranegaratersebut,makapemulihankerugianyangdiderita

olehkorban(negara/perseorangan/koorporasi/lembaga/pihaklainnya)akibatperbuatan

pidana/tindakpidanaatauakibatperbuatanmelawanhukum,merupakanwewenang

dominuslitisKejaksaanRepublikIndonesiacq.JaksaAgungRI(attorneygeneral),yang

dijabarkandalam bentukkegiatanpemulihanaset.

Wewenangdominuslitispemulihanasetolehkejaksaanselamainimasihdilakukan

secaraparsialolehmasingmasingsatuankerjakejaksaan,belum terintegrasidalam satu
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sistem danbelum optimaldilaksanakan,sehinggaperludiintegrasikandalam satusistem

yangterpadu.Demikianpuladengankegiatanpemulihanasetataspermintaandarinegara

lain,baiksecaraformaldaninformal,belum diselenggarakansecarabaikolehkejaksaan,

sehinggaperludilakukanpembenahan.

BerdasarkanPeraturanJaksaAgungRepublikIndonesiaNomor:PER-

006/A/JA/3/2014tanggal20Maret2014,telahdibentukPusatPemulihanAsetsebagai

satuankerjakejaksaanyangbertanggungjawabmemastikanterlaksananyapemulihan

asetdiIndonesiasecaraoptimaldenganpolasistem pemulihanasetterpadu(integrated

assetrecoverysystem)secaraefektif,efisien,transparandanakuntabel.

Dalam rangkamewujudkantatakelolapemerintahanyangbaik(good

governance/goodcorporategovernance)dibidangpemulihanasetolehkejaksaansebagai

otoritaspemulihanasetdiIndonesia,kegiatanpemulihanasetterkaittindakpidana

(kejahatan/pelanggaran)dan/atauasetlainnyaharusdiselenggarakansecaraefektifdan

efisiendenganmelibatkanpengawasanmasyarakat(tranparansi)sertadapat

dipertanggungjawabkanakuntabilitasnya(accountableandreponsibility).

Untukmemastikanagarkelimatahappemulihanasetyangterdiridarikegiatan

penelusuran,pengamanan,pemeliharaan,perampasandanpengembalianasetdapat

optimaldilaksanakan,makaperludilakukandengansistem pemulihanasetterpadu

(integratedassetrecoverysystem/IARS)yangterpusatpadaPusatPemulihanAset

sebagaipelaksanaotoritaskejaksaandibidangpemulihanaset,yangterhubungdan

didukungolehsemuasatuankerjakejaksaanseIndonesiadalam suatudatabase

pemulihanasetnasional.

PusatPemulihanAsetsebagaiCentreofIntegratedAssetRecoverySystem yang

mempunyaitugaspokokdanfungsidibidangpemulihanasetdengankemampuan“follow

theasset”,merupakankoordinatorsatuankerjakejaksaanyangterkaitdenganpemulihan

aset,sertamemilikikewenangan/kemampuanuntukberhubunganlangsungdengan

berbagaikementerian/lembaga,institusidanjaringan/agensiformalmaupuninformal,

didalam dandiluarnegeri.

Dalam melaksanakantugassebagaiCentreofIntegratedAssetRecoverySystem,

PusatPemulihanAsetharusmelakukanpenghimpunandanpengelolaandatabasedengan

andal,aman,dapatberoperasisebagaimanamestinya,sertaterkoneksidenganseluruh

satkerkejaksaandankementerian/lembagayangterkaitdengankegiatanpemulihanaset

sepertiKementerianKeuangan,KementerianBUMN,BPNdanPPATKsesuaidengan

kebutuhannya,dalam bentukAssetRecoverySecured-dataSystem (ARSSYS).

Sesuaiasastransparansiyangditerapkandalam kegiatanpemulihanaset,peranserta

seluruhelemenmasyarakatsangatdibutuhkanbaikdalam bentukpemberianinformasi

maupunkeikutsertaanmasyarakatmengawasiasetyangdikelola,sehinggadalam batas
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tertentu,masyarakatharusdapatmemantauasetbarangrampasanyangadadalam

bentukinformasidiwebsiteyangdikelolaPusatPemulihanAset.

JaksaAgungRepublikIndonesiaselakuotoritastertinggipemulihanasetdiIndonesia

telahmenerbitkanPeraturanJaksaAgungRepublikIndonesiaNomor:013/A/JA/06/2014

tanggal13Juni2014tentangPemulihanAset,yangsalahsatuketentuannya

mengamanatkanuntukmenerbitkanpetunjukteknissebagaipedomandalam

melaksanakanpemulihanasetyangterkaitdengantindakpidana(kejahatan/pelanggaran)

dan/atauasetlainnyakepadanegara/yangberhak.

SebagaipelaksanaanPeraturanJaksaAgungRepublikIndonesiaNomor:

013/A/JA/06/2014tentangPemulihanAsettersebut,perluditerbitkanpedomansebagai

acuanuntukmenjaminoptimalisasipemulihanasetsecaraefektif,efisien,transparandan

akuntabeldalam bentukPeraturanJaksaAgungRepublikIndonesiatentangPedoman

PemulihanAset.

B. MaksudDanTujuan

PeraturanKejaksaaninidimaksudkansebagaipedomandan/atauacuanbagiPusat

PemulihanAset,seluruhsatuankerjakejaksaandanpihakterkaitlainnya,dalam

melaksanakankegiatanpemulihanaset,baikterhadapasetyangberasaldari/atauterkait

tindakpidana(kejahatan/pelanggaran),asetataspermintaannegaralain,dan/atauaset

lainnya.

TujuanditerbitkannyaPeraturanKejaksaaniniadalahuntukmengoptimalkan

pemulihanasetterkait/hasilkejahatanatauasetlainnyasecaraefektif,efisien,transparan

danakuntabel,secaraterintegrasidenganpolasistem pemulihanasetterpadu(integrated

assetrecoverysystem),dalam jaringanassetrecoverysecured-datasystem.

C. Sasaran

Terselenggaranyakegiatanpemulihanasetsecaratertib,efektif,efisien,transparan

danakuntabel,yangterintegrasidalam suatusistem pemulihanasetterpadu(integrated

assetrecoverysystem),sertadapatdipertanggungjawabkansesuaiketentuanperaturan

perundangundanganyangberlaku,dalam rangkamewujudkantatakelolapemerintahan

yangbaik(goodgovernance/goodcorporategovernance).

D. AsasPemulihanAset

Pelaksanaankegiatanpemulihanasetterkaittindakpidana(kejahatan/pelanggaran),

dan/atauasetlainnyauntukkepentingannegara/korban/yangberhakberdasarkanasas:
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1. Efektif:pemulihanasetharusberhasildilaksanakan,tepatsasaran,dansesuai

kebutuhan/yangdiinginkan.

2.Efisien:kegiatanpemulihanasetharusdilakukansecaracepat,tidakberlarutlarut,

denganbiayasekecilmungkin,danhasilmaksimal.

3.Transparan:dataasetbarangrampasannegaraharusbisadimonitorolehpihakterkait

danmasyarakatsesuaikebutuhannya.

4.Akuntabel:dapatdipertanggungjawabkansesuaiperaturanperundangundanganyang

berlaku.

5.Terpadu:kegiatanpemulihanasetmerupakansatukesatuanyangsalingterkaitsatu

samalaindalam satusistem,tidakterpisahpisahkansecaraparsial.

E. RuangLingkup

PeraturanKejaksaantentangPedomanPemulihanAsetinimerupakanacuankegiatan

penelusuran,pengamanan,pemeliharaan,perampasandanpengembalianaset,yang

meliputi:

1. Asetyangdiperolehsecaralangsungatautidaklangsungdaritindakpidana

(kejahatan/pelanggaran),termasukyangtelahdihibahkanataudikonversikanmenjadi

hartakekayaanpribadi,oranglainataukorporasi,baikberupamodal,pendapatan

maupunkeuntunganekonomilainnyayangdiperolehdarikekayaantersebut;

2. Asetyangdigunakan/telahdigunakanuntukmelakukantindakpidanaatauterkait

dengantindakpidanadanberdasarkanpenetapan/putusanpengadilanyangtelah

mempunyaikekuatanhukum tetap,dirampasuntuknegara;

3. Asetmilikterpidana/keluargaterpidana/pihaklainnyasebagaikompensasi

pembayarankerugiannegara/denda/gantikerugian/kompensasilainnyakepada

korban/yangberhak;

4. Barangtemuan;

5. Asetnegara/kementerian/lembaga/BUMNyangdikuasaipihakyangtidakberhak;

6. Asetyangberdasarkanpermintaannegaralain,harusdipulihkansesuaiketentuan

peraturanperundang-undangan.

7. Aset-asetlainsesuaiketentuanperaturanperundangan-undangantermasukyangpada

hakekatnyamerupakankompensasikepadakorbandan/ataukepadayangberhak.

F. PengertianUmum
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1. Asetadalahsemuabenda,baikmateriilmaupunimmaterial,bergerakatautidak

bergerak,berwujudatautidakberwujud,dandokumenatauinstrumenthukum yang

memilikinilaiekonomis.

2. Asetnegaraadalahasetyangberasaldaribarangrampasannegara,barangtemuan

danbarangmiliknegarayangdikuasaiolehlembaganegaradanlembaga-lembaga

lainnya.

3. Asetnegaralainnya,termasuktetapitidakterbatas,padapiutang,tagihandan

kekayaanyangterkandungdalam bumidanairIndonesia.

4. AsetTindakpidanaadalah:

a. Asetyangdiperolehdaritindakpidana(kejahatan/pelanggaran)ataudiduga

berasaldaritindakpidana;atau

b. Asetyangdigunakanuntukmelakukantindakpidana;

c. Asetterkaittindakpidana.

5. BarangMilikNegaraadalahsemuabarangyangdibeliataudiperolehatasbeban

APBNatauberasaldariperolehanlainnyayangsah.

6. BarangSitaEksekusiadalahBarangRampasanNegarayangberasaldarihasil

penyitaandalam rangkamelaksanakanputusanpengadilanyangtelahmemperoleh

kekuatanhukum tetap.

7. BarangRampasanNegaraadalahbarangmiliknegarayangberasaldaribarangbukti

yangditetapkandirampasuntuknegaraberdasarkanputusanpengadilanyangtelah

memperolehkekuatanhukum tetap,ataubarangyangberdasarkanpenetapanhakim

dinyatakandirampasuntuknegaradan/ataubaranglainnyayangdigunakanuntuk

membayardendaatauuangpenggantidalam perkarapidana.

8. BarangTemuanadalahbarangsitaanataubarangyangdidugaberasaldariatau

terkaittindakpidana,yangtidakdiketahuilagipemiliknya.

9. Transnasionaladalahperluasanataukeluardaribatas-batasnegaraatauberadadi

lebihdarisatunegara.

10. PusatPemulihanAsetyangselanjutnyadapatdisingkatPPAadalahsatuankerja

kejaksaanyangdikhususkanuntukmenyelenggarakanpemulihanaset.

11.PemulihanAsetadalahserangkaiankegiatanyangmeliputiprosespenelusuran,

pengamanan,pemeliharaan,perampasandanpengembalianasetterkaittindak

pidana(kejahatan/pelanggaran)dan/atauasetlainnya,kepadanegara/yangberhak.



10

12.PenelusuranAsetadalahserangkaiantindakanmencari,meminta,memperolehdan

menganalisisinformasiuntukmengetahuiataumengungkapasalusul,keberadaan

dankepemilikanaset.

13. PerencanaanPenelusuranAsetadalahpersiapanuntukmelaksanakankegiatan

penelusuranasetyangdisusunsecaracermatmengenaisegalasesuatuyangakan

dilakukanolehpelaksanapenelusuranaset.

14.PengamananAsetadalahserangkaiankegiatanyangdilakukandibidangadministrasi

danhukum,dalam rangkamenjagaketerlindunganasetterkaittindakpidana

(kejahatan/pelanggaran)atauasetlainnyadaripengalihankepadapihaklain,

kehilangan,kekuranganjumlahdan/atauperubahanyangmengakibatkan

berkurangnyanilai.

15. PerencanaanPenyitaanadalahserangkaiankegiatanpenyusunanprogram kerjayang

akandilaksanakanuntukmelakukanpenyitaanterhadapsesuatuasetyangdiperlukan

untukkegiatanpemulihanaset.

16.Penyitaanadalahserangkaiantindakanpenyidikataupenuntutumum ataupengacara

negarauntukmengambilalihdan/ataumenyimpanasetterkaitkejahatan/tindak

pidanaatauasetlainnyadibawahpenguasaannya,baikuntukkepentinganpenyidikan,

penuntutandanperadilanmaupununtukkepentinganpemulihanaset,sesuai

ketentuanperundang-undanganyangberlaku.

17. PemeliharaanAsetadalahserangkaiankegiatanperawatanterhadapasetdan/atau

barangrampasannegarauntukmencegahterjadinyapenurunannilaidan/atau

penyusutanvolumebarangrampasannegara.

18.PerampasanAsetadalahtindakanhukum yangdilakukanolehPusatPemulihanAset

dan/atausatuankerjatekniskejaksaan,untukmengambilalih

penguasaan/memisahkanhakatasasetdariseseorang/koorporasi,kebawah

penguasaanPusatPemulihanAsetberdasarkanpenetapanhakim atauputusan

pengadilanyangtelahmemperolehkekuatanhukum tetap.

19.PengembalianAsetadalahtindakanhukum yangdilakukanolehPusatPemulihan

Aset/satuankerjakejaksaanuntukmenyerahkanhakdantanggungjawabterhadap

asetkepadanegara/yangberhaksesuaiketentuanyangberlaku.

20. PengurusanAsetadalahserangkaiankegiatanyangmeliputipenatausahaan,

pengamanan,pemeliharaan,penilaian,pelepasan,penggunaan,pemusnahan,

penghapusan,pembinaan,pengendaliandanpelaporanaset.

21. Penatausahaanadalahserangkaiankegiatanyangmeliputipengadministrasian,

validasi,daninventarisasi.
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22. PenilaianAsetadalahsuatuproseskegiatanpenelitianyangobjektifberdasarkan

padadata/faktadankondisi,yangdilakukanolehpenilaidariinstansiyangberwenang

atauKantorJasaPenilaiPublikyangtelahmemperolehizindariMenteriKeuangan

atautenagapenilaiyangadapadaPPA,sesuaidengankompetensidibidangnya

secaraindependenuntukmemperolehnilaiwajar.

23. PenghapusanadalahtindakanmenghapusBarangRampasanNegaradaridaftar

barangrampasandenganmenerbitkansuratkeputusanpejabatyangberwenang,dari

tanggungjawabadministrasidanfisikatasbarangyangberadadalam

penguasaannya.

24.Penggunaanadalahpemanfaatanbarangrampasannegarauntukkepentingannegara

dalam rangkamendukungtugaspokokdanfungsikementerian/lembagaatasijin

JaksaAgungdantelahditetapkanstatuspenggunaannyaolehMenteriKeuangan.

25.Hibahadalahpengalihankepemilikantanpasuatupenggantian,denganpertimbangan

untukkepentingansosial,keagamaan,kemanusiaanataubencanaalam,dan

penyelenggaraanpemerintahdaerah.

26. Pemusnahanadalahserangkaiankegiatanuntukmembuatbarangrampasannegara

tidakdapatdipergunakansebagaimanafungsinya,dengancaradibakar,dihancurkan,

ditimbun,ditenggelamkandalam laut,ataudengancaralainnya.

27.PemetaanAsetadalahtindakanuntukmengklasifikasikanaset/barang.

28.Profillingpelakuadalahtindakanuntukmendapatkanidentitaspelaku,keluargadan

pihakterkaitsertariwayatpekerjaandangayahidupnya.

29. KepalaPusatadalahKepalaPusatPemulihanAset.

30. KepalaSeksiTeknis(KasiTeknis)adalahkepalaseksitindakpidanaumum,kepala

seksitindakpidanakhususdan/ataukepalaseksiperdatadantatausahanegara

padakejaksaannegeri,yangterkaitdenganasetyangakandipulihkan.

31.Penghubung(liasonofficer)adalahpejabatyangditunjukolehsatuankerjaatau

institusiterkaitdanditetapkanolehKepalaPusatPemulihanAsetuntukmelakukan

koordinasidankerjasamadenganPusatPemulihanAsetdalam melaksanakan

fungsinya.

32.PelepasanAsetadalahpemindahtanganandengancaradijual,dipertukarkan,

dihibahkanataudisertakansebagaimodalpemerintah.berdasarkanketentuan

peraturanperundang-undangan.

BABII
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PENELUSURANASET

Penelusuranaset(assettracing)merupakantahapawaldarirangkaiankegiatanpemulihan

asetyangmerupakantugaspokokPusatPemulihanAset,dilakukandengancara-carasebagai

berikut:

A. Perencanaan

1. Untukkepentinganpemulihanaset,KepalaPPAmembentukTim PenelusuranAset,

beranggotakanpraktisipemulihanasetyangterdiridaripejabatstruktural,jaksadan

fungsionallainpadaPPA,sertapenghubungdan/ataupihak-pihaklainyang

diperlukanpadaPPA,yangdituangkandalam bentuksuratperintahKepalaPPA.

2. BerdasarkansuratperintahKepalaPPA,Tim PenelusuranAsetmembuatkajiandan

sekaligusmembuatrencanakegiatanpenelusuranasetyangdisampaikankepada

KepalaPPAmelaluiKepalaBidang.

3. Hasilkajiandanrencanakegiatanpemulihanaset,dipaparkanolehTim kepada

KepalaPPAuntukdijadikandasarpermintaanbantuanpenelusuranasetkepada

JaksaAgungMudaIntelijenataukepadakepalakejaksaantinggi.

4. JaksaAgungMudaIntelijenataukepalakejaksaantinggisetelahmenerima

permintaanbantuanpenelusuranasetdariKepalaPPA,segeramenindaklanjuti

permintaantersebutdenganmenerbitkanSuratPerintahTugasatauSuratPerintah

OperasiIntelijenkepadasatuankerjaIntelijen.

5. Kegiatanpenelusuranasetdilakukansecaratertutup,seefektifdanseefisienmungkin,

langsungkelokasitarget(onthespot),tanpamenggunakanundangan,dengan

terlebihdahulumelakukanprofillingdanpemetaanterhadaptarget/aset,serta

memanfaatkansemuajalurintelijen,kerjasamadengansemuainstitusidanelemen

masyarakat.

6. Profilingdilakukanterhadapseseorang/badanusaha/lembagayangmenjaditarget

penelusuranasetberdasarkandata,informasidandokumenawalyangdiberikanoleh

PPA.

7. Pemetaandilakukanterhadapasetberdasarkandata,informasidandokumenawal

yangdiberikanolehPPAmencakup:jenisaset,lokasiasetditempatkan,status

kepemilikanasetdanjumlahaset.

8. Rencanakegiatanpenelusuranasetdapatmenggunakanfungsiintelijenberupa

penyelidikan,pengamanandanpenggalanganyangdilaksanakansecaraterpaduoleh

satuankerjaintelijendanpraktisipemulihanaset.
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9. Fungsipenyelidikandalam penelusuranasetdilakukantertutupsecaraefektif,efisien,

langsungkelokasitarget(onthespot),tanpamenggunakanundangan,serta

memanfaatkanseluruhjaringankomunikasiintelijen,denganseluruhinstitusidan

elemenmasyarakat.

10. Fungsipengamanandilaksanakandalam rangkamengamankanasetdari

kemungkinandipindahtangankanataudisembunyikanolehtarget.

11. Fungsipenggalanganbertujuanagarpemegangasetdapatsecarasukarela

menyerahkanasetkepadakejaksaan.

B. Pelaksanaan

1. Kegiatanpenelusuranasetuntukkepentinganpemulihanasetdilakukanolehsatuan

kerjaintelijenkejaksaandalam bentukpenelusuranaset,ataudalam haltertentu

sesuaiPeraturanKejaksaanini,KepalaPPAdapatmenerbitkanSuratPerintah

PenelusuranAsetyangdilakukanolehPraktisiPemulihanAset.

2. KegiatanPenelusuranAsetyangdilakukanolehsatuankerjaintelijenataupraktisi

pemulihanasetdilaksanakansesuaidenganSOPmasingmasing.

3. Kegiatanpenelusuranasetdilakukandenganmenggunakanmetode/teknikintelijen

dan/ataudidukungperalatanintelijen,sertadiselesaikandalam waktupalinglama7

(tujuh)haridengansuratperintahtugas,ataupalinglama30(tigapuluh)haridengan

suratperintahoperasiintelijenatausesuaipermintaan,sejakpermintaanbantuan

penelusuranasetditerimaolehsatuankerjaintelijen.

4. Pengumpulaninformasitentangasetdilakukanberdasarkanhasilprofilingdan

pemetaanasetyangmenjaditarget,untukmemperolehbukti-buktikepemilikan,

keterangansaksidandokumentasi.

5. Informasiterkaitasetdapatdiperolehantaralaindari:

a. KementerianKehutanan,untukHPH;

b. KementerianDalam Negeriuntukdatakependudukan;

c. KementerianPendidikandanKebudayaanuntuklatarbelakangpendidikan;

d. KementerianEnergidanSumberDayaMineraluntukPertambangan;

e. BadanPertanahanNasional(BPN)untuktanah/bangunanyangsudah

bersertifikat;
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f. KepolisianNegaraRepublikIndonesia,terkaitBuktiKepemilikanKendaraan

Bermotor(BPKB),SuratTandaNomorKendaraanBermotor(STNK),SuratIjin

Mengemudi,IjinGangguan,danlainnya

g. PusatPelaporandanAnalisisTransaksiKeuangan(PPATK)atauLembaga

KeuanganBankdanNonBankuntukinformasitransaksikeuangan;

h. DirektoratJenderalPerhubunganUdarauntukinformasikepemilikandan

pendaftaranpesawatudara;

i. DirektoratJenderalPerhubunganLautuntukinformasikepemilikandan

pendaftarankapallaut;

j. DirektoratJenderalAdministrasiHukum Umum terkaitdata/aktaperusahaan;

k. DirektoratJenderalImigrasi,terkaitpaspor;

l. DirektoratJenderalPajak,untukinformasikekayaanWajibPajak,Surat

PemberitahuanPajakTerhutang(SPPT);

m.PemerintahDaerahKabupatenuntukinformasiWajibPajakBumidanBangunan

khususnyamenyangkutSPPTdanNilaiJualObyekPajak(NJOP)Bumidan

Bangunan;

n.Sistim AdministrasiManunggalSatuAtap(SAMSAT)/DinasPendapatanDaerah

(DISPENDA)untukpajakkendaraanbermotor;

o. KantorKelurahan/Desauntukinformasitanah/bangunanyangbelum bersertifikat;

dan

p. Kementerian/LembagasertaInstansiterkaitlainnya.

6. Penelusuraninformasiyangdiperolehmelaluielisitasi/wawancarasecaralangsung,

dituangkandalam bentukcatatanelisitasi/wawancara,danbiladimungkinkandapat

terdokumentasikan.

7. Penelusuranasetyangberadadiluarwilayahhukum indonesiadilakukanolehpraktisi

pemulihanasetberdasarkansuratperintahKepalaPusatPemulihanAset,dengan

menggunakanjalurformalmaupuninformal.

8. Untukkepentinganpemulihanaset,PusatPemulihanAsetdapatmenjalinkerjasama

/bergabungdenganberbagaijaringaninternasionalseperti:CARIN(CamdenAsset

RecoveryInter-AgencyNetwork)danARIN-AP(AssetRecoveryInter-AgencyNetwork

forAsiaandthePacific).

9. Kegiatanpenelusuranasetuntukkepentinganpemulihanasetdapatdikelompokan

menjadi:
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a. Penelusuranasetyangdiperolehdaritindakpidana(kejahatan/pelanggaran)atau

yangdigunakanuntukmelakukantindakpidanadanharusdirampasuntuk

negara/dimusnahkan.

b. Penelusuranasetyangakandijadikankompensasipembayarandenda/ganti

kerugian/kompensasilainnya.

c.Penelusuranasetnegara/kementerian/lembaga/BUMNyangdikuasaiolehyang

tidakberhak.

d. Penelusuranasetberdasarkanpermintaannegaralain.

e. Penelusuranasetlainnya.

C. Pelaporan

1. Berdasarkansuratperintahtugas/suratperintahoperasiintelijen,satuankerja

intelijenmelaporkanhasilkegiatanpenelusuranasetkepadaJaksaAgungMuda

IntelijenataukepalakejaksaantinggidengantembusankepadaKepalaPPAsebagai

penanggungjawabfungsionalpemulihanaset.

2. LaporanhasilkegiatanpenelusuranasetyangdilakukansatuankerjaIntelijen

disampaikandenganmelampirkanbukti-buktiyangdiperoleh.

3. LaporanhasilpenelusuranasetolehPraktisiPemulihanAsetdisampaikandalam

bentukNotaDinasdenganmelampirkanbukti-buktiyangdiperoleh.

4. Dalam halhasiloperasiintelijenbelum sesuaidengantargetyangditetapkan,Kepala

PPAdapatmemintabantuandilakukanoperasiintelijenlanjutan,ataudapat

memerintahkantim penelusuranasetPPAuntukmelengkapinya.

D. EvaluasiKegiatan

1. HasilkegiatanpenelusuranasetbaikyangdilakukanPraktisiPemulihanAset

dan/atauSatuanKerjaIntelijendilakukanevaluasiolehPusatPemulihanAset.

2. Evaluasikegiatanpenelusuranasetmeliputikecepatandanketepataninformasiyang

diperoleh,keterkaitanasetdengankegiatanpemulihanaset,sertalangkah-langkah

kegiatanyangakandiambil.

3. Informasiyangdiperolehterhadapasetyangmenjaditargetselanjutnya

diklasifikasikandandianalisaolehpraktisipemulihanasetdandilakukanpenilaian

untukkepentinganpemulihanaset.Penilaiandapatdilakukanolehpraktisipemulihan

asetataudapatdilakukanolehpihaklainyangditunjukolehKepalaPusatPemulihan

Aset.
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4. HasilevaluasikegiatanpenelusuranasetdilaporkankepadaKepalaPusatPemulihan

Aset,untukditeruskankepadaJaksaAgungcq.JaksaAgungMudaPembinaan.

BABIII

PENGAMANANASET

1. Pengamananterhadapasetterkaittindakpidanadan/atauasetlainnyayangakan

dipulihkan,dilakukansejakasettersebutsecarafisikberadadalam penguasaan

kejaksaan(sejakdisitadan/ataudiserahkantanggungjawabnyaolehpenyidikkepada

kejaksaan).

2. Kepalakejaksaannegeridengansuratperintahmenunjukpegawaitatausahapada

satuankerjateknispidum/pidsus,menjadipetugasbarangsitaan/barangbuktiyang

mempunyaitugasdankewajibanuntukmelakukankegiatanadministrasidan

pengamananyuridisterhadapbarangsitaandanmelakukankegiatanpengurusanbarang

sitaantersebutselamadipergunakanuntukkepentinganperadilan.

3. Padasaatsatkerpidsusmelakukanpenyitaanbarangbukti,ataupidum menerima

penyerahanbarangbuktidaripenyidik,petugasbarangsitaan/barangbuktisatuankerja

teknispidsus/pidum melakukanpengecekanterhadapfisikbarangbuktidengan

dicocokandenganberitaacarapenyitaandandaftarbarangbukti.

4. Barangsitaansatuankerjakejaksaanpidsusdan/ataubarangsitaanyangditerimaoleh

satuankerjakejaksaandaripenyidikPolri/PPNS/TNIAL,disimpandigudangbarang

sitaan/rampasankejaksaanataudiRupbasan.Barangsitaanyangtidakmemungkinkan

untukdisimpandigudangbarangsitaan/rampasankejaksaanataudiRupbasan,dengan

persetujuanKepalaPusatPemulihanAset,dapatdisimpanditempatlainataudititipkan

kepadainstansiyangberwenang,denganpembiayaandariDIPAPusatPemulihanAset

atausistem pembiayaanlainnya.

5. Gudangbarangsitaan/rampasankejaksaandiurusolehpetugasgudangbarang

sitaan/rampasanyangdiangkatolehkepalakejaksaannegeridengansuratperintahdan

secaraadministratifberadadibawahKepalaSeksiPengelolaanBarangBuktidanBarang

Rampasanpadakejaksaannegeriyangsecaraex-officiomenjabatsebagaikepala

gudang.

6. Petugasgudangbarangsitaan/rampasankejaksaanbertanggungjawabataskerapihan

gudangdankeamananbarangsitaan/rampasanyangdisimpandigudangbarang

sitaan/rampasan,danberkewajibanuntukmembuatregisterbarangsitaan/rampasan,

mengisipapankontroldaftarbarangsitaan,menyusundanmemberikanlabelbarang

sitaanyangdilaminating/dimasukandalam plastiktransparanuntukmencegahkerusakan,
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denganketentuan:labelbarangsitaanberwarnamerahuntukbarangsitaanyangmasih

dalam prosespenyidikan/penuntutan,danlabelbarangsitaanberwarnakuninguntuk

barangsitaanyangtelahmemperolehkekuatanhukum tetap.

7. Labelbarangsitaanberisiidentitastersangka/terdakwa/terpidana,nomorregisterperkara,

pasalyangdilanggar,jenisbarangsitaan,jumlah,tahappenangananperkaradanjaksa

yangmenanganiperkaranya.

8. Dalam halbarangsitaandiperlukanuntukkepentinganpenyidikanataudihadirkan

didepanpersidanganataspermintaanjaksapenyidik/penuntutumum,dibuatkanberita

acaraserahterimabarangsitaandaripetugasgudangbarangsitaan/rampasankejaksaan

kepadapetugasbarangsitaansatuankerjateknis,dengandiketahuiolehKepalaSeksi

PengelolaanBarangBuktidanBarangRampasan,selakukepalagudangbarangsitaan

kejaksaan/atasanlangsungpetugasgudangbarangsitaankejaksaan.

9. Petugasbarangsitaansatuankerjateknisyangditunjukolehkepalakejaksaannegeri

dengansuratperintah,bertanggungjawabterhadapbarangsitaanyangsedangdigunakan

dalam prosesperadilandanberadadiluargudangbarangsitaan.

10.Seluruhkegiatankeluarmasukbarangsitaandarigudangbarangsitaandilakukanatas

permintaanjaksapenyidik/penuntutumum yangdituangkandalam bentukberitaacara

yangditandatanganiolehpetugasgudangbarangsitaandanpetugasbarangsitaan

satuankerjateknisdengandiketahuiKepalaSeksiPengelolaanBarangBuktidanBarang

Rampasan.

11.Barangsitaanberupadokumenkepemilikan,suratsuratberharga,uangdandokumen

pentinglainnyadisimpandibrandkas/lemaribesigudangbarangsitaanataudititipkan

dibrandkas/lemaribesibendaharawankejaksaandengandibuatkanberitaacarapenitipan

yangditandatanganipetugasgudangbarangsitaan,petugasbarangsitaan,bendahara

dandiketahuiKepalaSeksiPengelolaanBarangBuktidanBarangRampasan.

12. Dalam halbrandkas/lemaribesigudangbarangsitaan/bendaharakejaksaantidak

memungkinkanuntukmenerimatitipan,barangsitaantersebutdapatdititipkandibank

pemerintahatasdasarsuratperintahkepalakejaksaannegeridengandibuatkanberita

acarayangditandatanganipetugasbarangsitaandengandiketahuiKepalaSeksi

PengelolaanBarangBuktidanBarangRampasan.

13. Barangsitaanberupatanahdanbangunandiamankandengancaradibuatkanpapan

penyitaandandimintakanpemblokirankekantorBadanPertanahansetempat,ataupihak

berwenanglainnyauntukmencegahbarangsitaantersebutberpindahtangan,serta

memintabantuanpemerintahandesa/kelurahan/aparatkeamanansetempatuntuk

menjagaagarbarangsitaantersebuttidakberpindahtangan.
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14.Barangsitaanyangberadadiluarwilayahhukum kejaksaannegeri,pengamanannya

dilakukandenganmemintabantuankejaksaannegerisetempatsecaratertulis.

15.Barangsitaanyangtidakmemungkinkandisimpandigudangbarangsitaandengan

persetujuanKepalaSeksiPengelolaanBarangBuktidanBarangRampasan,dapat

disimpandiRupbasan,dengandiberilabelolehpetugasgudangbarangsitaankejaksaan.

16.ProsesdanprosedurkeluarmasukbarangsitaanyangdisimpandiRupbasandilakukan

olehpetugasbarangsitaanataspermintaanjaksapenuntutumum,dengan

sepengetahuanpetugasgudangbarangsitaankejaksaan.

17. Terhadapbarangsitaanyangmerupakanbarangbuktiyangdigunakanuntukmelakukan

tindakpidanadanberdasarkanperaturanharusdirampasuntuknegara(misalnyadalam

perkarakehutanan,pertambangan,pencemaranlingkunganhidup,perikanan,dll),tidak

bolehdipinjam pakaikankepadapihakmanapun,sebelum perkaranyamemperoleh

putusanyangtelahmempunyaikekuatanhukum tetap.

18. Barangsitaanyangmerupakanhasilkejahatandalam perkarapidanaumum,dandalam

tuntutanpidanaakandikembalikankepadapemiliknya,setelahbarangtersebut

diperlihatkandidepanpersidangan,dapatdititipkanataudipinjam pakaikankepada

pemiliknyaolehjaksapenuntutumum,denganpersetujuankepalakejaksaannegeri.

19. Barangsitaanyangtelahmemperolehkekuatanhukum tetap,dalam waktuselambat

lambatnya3(tiga)harisetelahputusanditerima,dengansuratperintahkepalakejaksaan

negeri,harussudahdieksekusiolehJaksayangditunjuk.

20. Barangsitaanyangdiputusdirampasuntuknegaradalam waktuselambatlambatnya3

(tiga)harisetelahputusanditerima,dengansuratperintahkepalakejaksaannegeri,

diserahterimakantanggungjawabpenyelesaiannyaolehkepalaseksitekniskepada

KepalaSeksiPengelolaanBarangBuktidanBarangRampasansesuaiketentuanyang

berlaku,yangdituangkandalam bentukberitaacaraserahterimabarangrampasan

Bersama-samadenganseluruhkelengkapandokumenterkaitbarangrampasan.

21. KepalaSeksiPengelolaanBarangBuktidanBarangRampasanyangsecaraex-officio

bertindaksebagaikepalagudangbarangsitaan/rampasanbertanggungjawabatas

barangsitaan/rampasanyangadadalam gudangbarangsitaan/rampasan.Sedangkan

tanggungjawabyuridissertatanggungjawabterhadapbarangsitaanyangsedang

digunakandalam prosesperadilandanberadadiluargudangbarangsitaanmerupakan

tanggungjawabpetugasbarangsitaansatuankerjateknisyangditunjukolehkepala

kejaksaannegeri.

BABIV

PEMELIHARAANASET
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1. Pemeliharaanasetdilakukansejaktahappenyitaankejaksaanatausejakasetbarang

sitaandiserahterimakantanggungjawabnyaolehpenyidikkepadakejaksaan(penyerahan

tahapkedua).

2. Pemeliharaanasetbarangsitaandilakukansesuaidengankarateristikdanjenis

barangnya,haliniuntukmenjagabarangtidakrusak/hancur/musnahdantidakberubah

baikjumlah/volume,jenis,bentuk,dansifatnya.

3. Pemeliharaanasetbarangsitaan/barangrampasannegarayangdikuasaiolehkejaksaan

negerimenjaditanggungjawabKepalaSeksiPengelolaanBarangBuktidanBarang

Rampasandandicabangkejaksaannegerimenjaditanggungjawabkepalaurusan

pembinaan/kepalasubseksitindakpidanaumum dantindakpidanakhusus.

4. Padasaatsatuankerjateknismelakukanpenyitaanataumenerimapenyerahantanggung

jawabbarangbuktidaripenyidik,satuankerjakejaksaanmemberitahukanhaltersebut

kepadaKepalaSeksiPengelolaanBarangBuktidanBarangRampasanselakupengurus

barangrampasan.

5. KepalaSeksiPengelolaanBarangBuktidanBarangRampasanselanjutnyamelaporkan

haltersebutkepadaPusatPemulihanAsetmelaluisaranaelektronikARSSYS,atau

melaluifaximile/email,sertamembuatperencanaanpemeliharaanbarangsitaan.

6. Barangsitaanyangdapatdisimpandigudangbarangsitaankejaksaandirawatdan

dilakukanpemeliharaanolehpetugasgudangbarangsitaan.

7. BarangsitaanyangdititipkandiRupbasan,pemeliharaannyaadadibawahtanggungjawab

Rupbasan.KepalaSeksiPengelolaanBarangBuktidanBarangRampasanselaku

pengurusbarangsitaan,wajibsecaraberkalasekurang-kurangnya1(satu)bulansekali,

bersamasamadengansatuankerjateknis,melakukanpengecekanterhadapkondisi

barangsitaanyangdititipkanRupbasan,danmembuatberitaacarahasil

pengecekan/penelitianataskondisibarangsitaantersebutyangditandatanganioleh

KepalaSeksiPengelolaanBarangBuktidanBarangRampasandankasiteknis.

8. Barangsitaanyangkarenasifatnyamemerlukanperawatankhusussepertikapal,pesawat

udaradanalat-alatberat,dilakukanperawatanolehinstansi/lembagayangkompeten,

yangditunjukolehKepalaPPA,denganpembiayaanyangberasaldariDIPAPPAatau

sistem pembiayaanlainnya.

9. TerhadapbarangsitaantertentuyangberdasarkanketentuanUndang-Undangharus

dirampasuntuknegara,namunmemerlukanbiayaperawatantinggisedangkannilai

jualnyasemakinlamasemakinturun,untukkepentinganpemulihanaset,ataspersetujuan

KepalaPPA,dapatdilakukanpenjualansecaralelangsesuaiketentuanyangberlaku.Uang
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hasilpenjualanlelangbarangsitaantersebutdigunakansebagaibarangbuktidi

pengadilan.

10.Untukkepentinganpemulihanasetdanmencegahpenurunanhargayangakanmerugikan

negara/korban,KepalaPPAmenerbitkanrekomendasibarang-barangsitaanyangharus

dijuallelangolehkejaksaanpadatahappenyidikan/penuntutan.Pelelanganbarang

sitaandilakukansesuaiketentuanperaturanKejaksaanini.

11.Perawatanterhadapbarangsitaanyangdisimpandigudangbarangsitaandilakukanoleh

petugasgudangbarangsitaan,dandalam haltertentudapatmemintabantuanpetugas

khususdenganbiayayangdianggarkanterlebihdahulu.

12.Kepalakejaksaannegeriberkewajibanuntukmelakukanpemeliharaanbarangsitaan.

13.Pengaturanlebihlanjuttentangpemeliharaanbarangsitaandiaturlebihlanjutdalam surat

KepalaPPA.

DitetapkandiJakarta

padatanggal28November2019

JAKSAAGUNGREPUBLIKINDONESIA,

BURHANUDDIN

DiundangkandiJakarta

padatanggal10Desember2019

DIREKTURJENDERAL

PERATURANPERUNDANG-UNDANGAN

KEMENTERIANHUKUM DANHAKASASIMANUSIA

REPUBLIKINDONESIA,

WIDODOEKATJAHJANA



21

BERITANEGARAREPUBLIKINDONESIATAHUN2019NOMOR1572



22


